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 Abstract: Transformasi digital melalui program Smart Village 
telah menjadi prioritas pembangunan nasional di Indonesia; 
namun, implementasinya sering mengabaikan potensi lokal. 
Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan Desa Pintar 
berbasis potensi wisata karst di Desa Gedong, Pracimantoro, 
Kabupaten Wonogiri. Dengan menggunakan pendekatan analisis 
dokumen, penelitian ini meninjau dokumen perencanaan desa, data 
pariwisata, dan kebijakan pembangunan daerah, yang dianalisis 
melalui analisis konten dan pengkodean tematik. Temuan 
menunjukkan bahwa Desa Gedong memiliki keunggulan yang 
signifikan, antara lain bentang alam karst Gunung Sewu, potensi 
geowisata, dan modal sosial masyarakat yang kuat. Namun 
demikian, pengembangan digital masih pada tahap awal, tercermin 
dari pemetaan berbasis GIS yang terbatas, promosi digital yang 
lemah, dan narasi pariwisata digital yang kurang berkembang. 
Penelitian ini mengusulkan Kerangka Kerja Pariwisata Desa Cerdas 
yang mengintegrasikan layanan desa digital, branding digital, 
pemanfaatan SIG, pengembangan UMKM berbasis pariwisata, dan 
partisipasi masyarakat. Kerangka kerja yang diusulkan mendukung 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 8 
(Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 11 
(Kota dan Komunitas Berkelanjutan), dengan mempromosikan 
pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan pariwisata 
berkelanjutan di daerah karst pedesaan. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi pedesaan menjadi desa pintar telah menjadi prioritas strategis dalam 
agenda pembangunan nasional Indonesia, sebagaimana dituangkan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024. Agenda ini menekankan 
pada percepatan pelayanan publik digital, perbaikan tata kelola desa, dan penguatan 
ekonomi lokal berbasis potensi endogen. Dalam konteks masyarakat digital, desa tidak lagi 
diposisikan hanya sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai agen aktif yang mampu 
memanfaatkan teknologi informasi untuk mengatasi tantangan lokal dan mendorong inovasi 
sosial-ekonomi. Oleh karena itu, konsep desa pintar menyoroti integrasi teknologi digital, 
tata kelola, pemanfaatan data, dan pemberdayaan masyarakat sebagai elemen transformasi 
pedesaan yang saling berhubungan (Martinez and McEldowney 2021; Zavratnik et al. 2020; 
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Hadian and Susanto 2022). 
Desa Gedong, yang terletak di Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri, 

merupakan daerah pedesaan dengan potensi yang cukup besar untuk pengembangan desa 
pintar. Desa ini terletak di dalam lanskap Karst Gunung Sewu, yang telah ditetapkan sebagai 
UNESCO Global Geopark (PT Abdi Nusa Kreasi 2019). Status ini mencerminkan nilai geologi 
kawasan yang tinggi dan potensinya untuk geowisata, ekowisata, wisata budaya, dan 
pelestarian pengetahuan lokal (Mastika et al. 2023; Muzambiq et al. 2023; BPS Kabupaten 
Wonogiri 2024; BPS Kabupaten Wonogiri 2023). Terlepas dari keunggulan tersebut, potensi 
wisata Desa Gedong belum dikelola secara optimal. Informasi pariwisata digital masih 
terbatas, kegiatan promosi sebagian besar bergantung pada metode konvensional, database 
aset desa belum terintegrasi sepenuhnya, dan koordinasi antara pemerintah desa dan 
pemangku kepentingan pariwisata masih lemah (BPS Kabupaten Wonogiri 2024; BPS 
Kabupaten Wonogiri 2023). Kondisi tersebut telah membatasi daya saing desa sebagai 
tujuan wisata dan membatasi pertumbuhan jumlah pengunjung. 

Pada saat yang sama, pengembangan pariwisata global semakin bergeser ke arah smart 
tourism, yang mengintegrasikan platform digital, layanan berbasis data, dan promosi online 
untuk meningkatkan pengalaman pengunjung dan meningkatkan manajemen destinasi 
(Gretzel et al. 2015; Dredge 2022; Ercan 2023). Untuk daerah pariwisata pedesaan, sangat 
diperlukan adaptasi dengan konsep smart tourism agar tetap kompetitif, memperluas 
jangkauan pasar, dan mendukung pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Namun, 
adopsi pendekatan pariwisata cerdas dalam konteks pedesaan membutuhkan penyelarasan 
yang cermat dengan kapasitas lokal, kesiapan kelembagaan, dan partisipasi masyarakat. 

Tantangan ini sangat signifikan di wilayah karst, di mana pengembangan pariwisata 
harus diimbangi dengan pelestarian lingkungan. Lanskap karst rapuh secara ekologis dan 
sangat rentan terhadap degradasi, menjadikan keberlanjutan sebagai pertimbangan penting 
dalam perencanaan pariwisata. Akibatnya, integrasi inisiatif desa pintar dengan 
pengembangan pariwisata berbasis karst menuntut strategi yang melampaui adopsi 
teknologi, menggabungkan prinsip-prinsip konservasi dan manajemen berbasis masyarakat 
untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

Studi sebelumnya tentang desa pintar dan pengembangan pariwisata pedesaan sebagian 
besar berfokus pada layanan publik digital, kesiapan infrastruktur, atau strategi 
pemberdayaan Masyarakat. Meskipun studi ini memberikan wawasan yang berharga, 
penelitian yang secara bersamaan mengintegrasikan kerangka kerja desa pintar, pariwisata 
pintar, dan geowisata dalam konteks desa karst di Indonesia masih terbatas, terutama yang 
menggunakan pendekatan analisis dokumen berorientasi kebijakan. Kesenjangan ini 
menyoroti perlunya penelitian yang menghubungkan transformasi digital, potensi 
pariwisata lokal, dan konservasi lingkungan dalam kerangka analisis terpadu (Rahim and 
Tome 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan 
penelitian berikut: bagaimana strategi pengembangan desa pintar dapat dirumuskan 
berdasarkan potensi wisata karst di Desa Gedong? Studi ini bertujuan untuk berkontribusi 
secara teoritis dengan memperkaya literatur tentang pengembangan desa pintar yang 
didasarkan secara lokal dan pengelolaan pariwisata di daerah karst. Secara praktis, temuan 
tersebut diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang relevan dengan kebijakan bagi 
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pemerintah desa dan kabupaten dalam merancang strategi pengembangan pariwisata digital 
yang efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. 
 
LANDASAN TEORI  

1. Kerangka Konsep Smart Village 
Konsep desa pintar muncul sebagai adaptasi prinsip kota pintar dengan konteks 

pedesaan, menekankan penggunaan teknologi digital, inovasi sosial, dan partisipasi 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup, pelayanan publik, dan pemanfaatan sumber 
daya lokal yang efisien. Tidak seperti kota pintar, yang sering berfokus pada infrastruktur 
skala besar dan teknologi canggih, desa pintar memprioritaskan solusi sensitif konteks yang 
selaras dengan karakteristik pedesaan, kapasitas kelembagaan, dan kebutuhan Masyarakat 
(Zavratnik et al. 2020; Stojanova et al. 2021). 

Di Indonesia, perhatian terhadap desa cerdas termaktub dalam kebijakan kementerian 
yang mendorong digitalisasi layanan desa, keterbukaan data, dan penguatan kapasitas 
perangkat desa. Panduan nasional terbaru (Kepmendesa/Panduan Desa Cerdas) 
menegaskan bahwa pengembangan desa cerdas harus mencakup pemanfaatan data berbasis 
teknologi untuk pengelolaan desa, peningkatan layanan publik, dan pemberdayaan ekonomi 
lokal melalui integrasi sistem informasi desa. Pernyataan kebijakan ini menempatkan smart 
governance, digital economy, literasi digital masyarakat, dan integrated village information 
systems sebagai pilar utama implementasi di tingkat desa (Rahmawati et al. 2018).  

2. Komponen Utama Smart Village dan Relevansinya untuk Desa Wisata 
Kerangka konseptual smart village umumnya menyesuaikan enam dimensi yang dikenal 

dalam kajian smart city, yakni smart governance, smart economy, smart environment, smart 
society (atau smart people), smart living, dan smart mobility yang diredefinisi agar relevan 
dengan konteks pedesaan. Dalam praktiknya: Smart Governance mengacu pada e-government 
desa, transparansi data, partisipasi publik melalui platform digital, dan mekanisme 
akuntabilitas berbasis data. 

●  Smart Economy: mencakup digitalisasi UMKM, pemasaran daring, platform transaksi 
(mis. QRIS), dan model bisnis lokal berbasis teknologi. 

●  Smart Environment: meliputi pengelolaan sumber daya alam yang cerdas 
(pemantauan, konservasi), yang penting bagi desa-desa yang berbasis ekowisata. 

●  Smart Society / Smart People: literasi digital warga, kapasitas perangkat desa, dan 
inisiatif inklusif (kader digital desa). 

●  Smart Living & Smart Mobility: berkaitan dengan kualitas layanan keseharian warga 
dan aksesibilitas destinasi wisata (rute, transportasi berbasis informasi). 

Dimensi-dimensi ini saling terkait; literatur smart governance dan studi smart city 
menegaskan bahwa penerapan keenam pilar ini dapat meningkatkan efektivitas layanan 
publik dan kesejahteraan komunitas apabila diadaptasi secara kontekstual. Untuk desa 
wisata, penekanan perlu dialihkan ke integrasi smart tourism dalam kerangka pilar tersebut 
sehingga teknologi dipakai untuk pengelolaan destinasi, pengalaman pengunjung, dan 
konservasi aset alam dan budaya (Abdullah. 2024). 

3. Smart Tourism dan Geotourism: Konsep yang Relevan untuk Kawasan Karst 
Smart tourism merupakan penerapan TIK (teknologi informasi dan komunikasi), sensor, 

pemetaan geospasial, dan data analytics untuk meningkatkan pengalaman wisatawan, 
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efisiensi operasional destinasi, dan perencanaan destinasi yang berkelanjutan. Literatur 
review terkini pada smart tourism menekankan bahwa destinasi pintar harus 
menyeimbangkan inovasi teknologi dengan tujuan keberlanjutan (sosial, ekonomi, 
lingkungan) dan partisipasi masyarakat lokal, sehingga digitalisasi tidak menjadi sekadar 
promosi tetapi alat untuk manajemen destinasi yang adaptif dan bertanggung jawab. Untuk 
desa-desa wisata, fitur smart tourism yang relevan misalnya peta GIS destinasi, QR-based 
interpretive trails, sistem reservasi dan pembayaran digital, serta platform digital 
storytelling (El Archi et al. 2023).  

Kawasan karst, seperti bagian dari Gunung Sewu Geopark, menawarkan aset geologi 
(gua, formasi karst, geoheritage) yang dapat dikembangkan sebagai geotourism, bentuk 
pariwisata yang menekankan interpretasi ilmiah, pendidikan, dan konservasi. Integrasi 
geotourism dan smart tourism memungkinkan desa mengemas nilai geologi menjadi 
pengalaman edukatif yang terdigitalisasi (mis. peta interaktif, materi interpretatif digital), 
sekaligus menjaga aspek konservasi dan keterlibatan komunitas geopark. Keberadaan 
Gunung Sewu sebagai geopark regional memberi landasan strategis bagi Desa Gedong untuk 
menghubungkan promosi lokal dengan jaringan geopark yang lebih luas 
(https://geoparkgunungsewu.com). 

4. Village 4.0, AI Readiness, dan Kesiapan Digital di Level Desa 
Inisiatif Village 4.0 (konsep adaptasi Industri 4.0 ke konteks pedesaan) telah 

diperkenalkan di Indonesia sebagai upaya meningkatkan akses informasi agrikultur, layanan 
teknis, dan inkubasi inovasi berbasis teknologi di desa. Program ini menekankan peran 
perguruan tinggi dan pemerintah daerah dalam transfer teknologi dan pendidikan digital 
untuk komunitas desa. Penerapan prinsip Village 4.0 relevan untuk pengembangan smart 
village yang mengutamakan transformasi ekonomi lokal melalui digitalisasi layanan dan 
pemasaran. Aktual.com 

Namun, studi tentang adopsi teknologi di daerah pedesaan menunjukkan adanya digital 
divide: infrastruktur, literasi, dan kesiapan institusional seringkali menjadi hambatan utama. 
Kesiapan adopsi AI di tingkat desa masih tergolong rendah; oleh karena itu, strategi 
implementasi harus dimulai dari intervensi sederhana (chatbot informasi, analitik dasar 
untuk manajemen kunjungan, dashboard data desa) dan program peningkatan kapasitas 
yang kontekstual. Pendekatan bertahap ini mengurangi risiko teknis dan sosial, serta 
memungkinkan integrasi AI secara etis dan partisipatif. (lihat penelitian tentang difusi AI dan 
kesiapan digital wilayah pedesaan) (Aziz, Subiakto, and Puspa 2025).  

5. Ringkasan Kaitan Teori–Praktik untuk Penelitian Ini 
Berdasarkan kerangka teoritis di atas, penelitian tentang Smart Village yang difokuskan 

pada pengembangan wisata karst perlu menggabungkan: (1) analisis kebijakan dan kesiapan 
institusional (smart governance), (2) pemetaan potensi dan strategi smart 
tourism/geotourism, (3) penguatan kapasitas digital masyarakat (smart people), serta (4) 
mekanisme ekonomi digital yang mendukung UMKM dan layanan wisata (smart economy). 
Kajian dokumen pada tingkat desa akan memberikan dasar empiris untuk menilai gap antara 
kebijakan/nilai aset dan praktik nyata, serta merumuskan model kebijakan dan intervensi 
teknologi yang relevan, dapat diterapkan bertahap, dan berorientasi keberlanjutan. 
 
METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif menggunakan analisis dokumen untuk 
mengkaji pengembangan strategi Desa Pintar berbasis potensi wisata karst di Desa Gedong, 
Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri. Analisis dokumen cocok untuk penelitian ini 
karena memungkinkan penilaian arah kebijakan, pengaturan tata kelola, dan prioritas 
pembangunan tanpa mengandalkan data lapangan primer. 

Sumber data tersebut terdiri dari dokumen perencanaan resmi desa dan kabupaten, 
antara lain Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kerja 
Tahunan Desa (RKPDes), dokumen profil desa, data pariwisata dari Dinas Pariwisata 
Kabupaten Wonogiri, dan kebijakan pembangunan daerah terkait wisata (Bupati Wonogiri, 
2021; BPS Kabupaten Wonogiri, 2023; PT Abdi Nusa Kreasi 2019; Dinas Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Wonogiri, 2021). Dokumen yang dianalisis diproduksi antara tahun 
2020 dan 2024. Unit analisis berfokus pada konten kebijakan terkait digitalisasi, 
pengembangan pariwisata, mekanisme tata kelola, dan pemanfaatan potensi lokal berbasis 
karst. 

Analisis data dilakukan melalui analisis konten kualitatif menggunakan coding tematik 
(Christou 2022; Bowen 2009). Tema-tema utama diidentifikasi melalui pembacaan dan 
pengkodean dokumen yang sistematis, dengan fokus pada tata kelola cerdas, layanan digital, 
manajemen pariwisata, pertimbangan lingkungan, dan partisipasi masyarakat (El Archi et al. 
2023; Ye, Ye, and Law 2020). 

Temuan ini disintesis untuk mengidentifikasi kesenjangan dan peluang strategis, yang 
kemudian menginformasikan perumusan Kerangka Pariwisata Desa Cerdas yang 
disesuaikan dengan konteks desa karst. 

 
Gambar 1. Metodologi Analisis Kebijakan 

Sumber: desain penulis 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Identifikasi Dokumen dan Konteks Pengembangan Wisata Karst Desa Gedong 
Tahap identifikasi dokumen menghasilkan kumpulan dokumen perencanaan dan 

kebijakan resmi yang mencerminkan arah pembangunan Desa Gedong dan Kabupaten 
Wonogiri, khususnya terkait pengembangan pariwisata, digitalisasi desa, dan pengelolaan 
kawasan karst. Dokumen utama yang dianalisis meliputi RPJMDes Gedong 2020–2026, 
RKPDes Gedong 2023–2024, Profil Desa Gedong, dokumen perencanaan pariwisata 
Kabupaten Wonogiri, serta kebijakan pembangunan daerah terkait. 

Analisis dokumen menunjukkan bahwa Desa Gedong memiliki potensi wisata yang 
signifikan yang berasal dari lanskap karstnya di kawasan Gunung Sewu. Dokumen 
perencanaan desa dan kabupaten secara konsisten mengidentifikasi gua, formasi karst, dan 
bentang alam sekitarnya sebagai aset strategis untuk pengembangan pariwisata. Temuan ini 
sesuai dengan perspektif geowisata yang memposisikan kawasan karst sebagai sumber daya 
warisan bumi yang membutuhkan pengelolaan yang berorientasi pada konservasi. 
Coding Tematik: Pemetaan Tema Utama Pengembangan Desa Pintar 

Pada tahap coding tematik, isi dokumen dikodekan ke dalam tema-tema utama yang 
relevan dengan kerangka smart village dan smart tourism. Hasil pengkodean menunjukkan 
bahwa tema pengembangan pariwisata dan digitalisasi desa muncul dalam dokumen, namun 
dengan tingkat kedalaman yang berbeda. 

Tema tata kelola desa cerdas (smart governance) terutama tercermin dalam digitalisasi 
administrasi desa dan sistem informasi desa, sementara tema pengembangan pariwisata 
masih bersifat umum dan deskriptif. Pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 
pengelolaan destinasi wisata, pemetaan spasial aset karst, serta penguatan narasi geowisata 
belum menjadi fokus utama dalam dokumen perencanaan. 

Temuan hasil coding ini menunjukkan bahwa meskipun elemen desa pintar telah mulai 
diadopsi, integrasinya dengan sektor pariwisata masih terbatas. 
Analisis Gap antara Kebijakan dan Implementasi Digital Pariwisata 

Tahap selanjutnya dalam alur penelitian adalah analisis kesenjangan (gap analysis) 
antara pengakuan kebijakan dan implementasi aktual. Analisis ini mengungkap adanya 
perbedaan yang signifikan antara potensi wisata karst yang diakui dalam dokumen kebijakan 
dan praktik pengembangan pariwisata berbasis digital di tingkat desa. 

Tabel 1. Potensi Pariwisata Utama dan Kondisi Digitalnya Saat Ini 

Aset Pariwisata 
Pengakuan 
Kebijakan 

Pemanfaatan 
Digital Saat Ini 

Kesenjangan yang 
Teridentifikasi 

Lanskap karst & 
gua 

Tinggi (RPJMDes, 
rencana kabupaten) 

Deskripsi statis 
Tidak ada pemetaan 
berbasis GIS 

Nilai geowisata Sedang 
Promosi online 
terbatas 

Kurangnya penceritaan 
digital 

Kearifan budaya 
& lokal 

Diakui Tidak didigitalkan 
Integrasi yang lemah 
dengan platform 
pariwisata 

Pariwisata 
berbasis 
komunitas 

Disebutkan 
Koordinasi 
informal 

Tidak ada platform 
partisipasi digital 

Sumber: RPJMDes Gedong 2020–2026; RKPDes Gedong 2023–2024; Profil Desa Gedong; 
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Dokumen Dinas Pariwisata Kabupaten Wonogiri. 
Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1, aset wisata karst dan nilai geowisata Desa 

Gedong telah diidentifikasi sebagai unggulan dalam dokumen perencanaan, namun 
pemanfaatan digital masih terbatas pada deskripsi statis dan promosi konvensional. 
Pemetaan berbasis GIS, digital storytelling, serta platform partisipasi masyarakat belum 
dikembangkan secara sistematis. 

Tabel 2 menyajikan temuan terkait tata kelola dan implikasinya. 
Tabel 2. Masalah Tata Kelola dan Koordinasi Digital 

Aspek Observasi Implikasi 
Stakeholder coordination Fragmented Inefficient tourism management 
Digital governance tools Minimal Limited transparency 
Community participation Informal Low engagement in planning 
Data integration Tidak ada Weak evidence-based decision-making 

Sumber: RPJMDes Gedong 2020–2026; RKPDes Gedong 2023–2024; Profil Desa Gedong; 
Dokumen Dinas Pariwisata Kabupaten Wonogiri. 

Kesenjangan serupa juga terlihat dalam aspek tata kelola dan koordinasi kelembagaan. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa koordinasi antar pemangku kepentingan masih bersifat 
fragmentaris, dengan pemanfaatan instrumen tata kelola digital yang minimal. Kondisi ini 
membatasi peran desa pintar sebagai sarana kolaborasi dan pengambilan keputusan 
berbasis data dalam pengembangan pariwisata. 
Penyusunan Kerangka Kerja Pariwisata Desa Cerdas 

Tabel 3. Usulan Kerangka Wisata Desa Cerdas untuk Desa Berbasis Karst 
Komponen Fokus Hasil yang Diharapkan 
Layanan desa digital Data & layanan 

terintegrasi 
Peningkatan efisiensi tata kelola 

GIS-based mapping Aset wisata spasial Perencanaan tujuan yang lebih 
baik 

Digital branding & 
storytelling 

Karst & narasi budaya Pengalaman pengunjung yang 
ditingkatkan 

Pemberdayaan UMKM 
Pariwisata 

Pemasaran digital & 
pembayaran 

Pertumbuhan ekonomi lokal 

Partisipasi masyarakat Platform keterlibatan 
digital 

Tata kelola pariwisata inklusif 

Sumber: Disintesis oleh penulis berdasarkan analisis dokumen dokumen perencanaan 
desa dan kabupaten. 

Berdasarkan hasil analisis gap, tahap akhir dalam alur penelitian adalah penyusunan 
Kerangka Kerja Pariwisata Desa Cerdas. Kerangka ini disusun sebagai sintesis dari temuan 
empiris yang diperoleh melalui analisis dokumen dan dimaksudkan untuk menjembatani 
kesenjangan antara kebijakan dan praktik. 

Sebagaimana disajikan dalam Tabel 3, kerangka kerja yang diusulkan mengintegrasikan 
layanan desa digital, pemetaan aset wisata berbasis GIS, branding dan storytelling digital, 
pemberdayaan UMKM pariwisata, serta partisipasi masyarakat melalui platform digital. 
Kerangka ini menempatkan teknologi sebagai alat pendukung tata kelola dan keberlanjutan, 
bukan sebagai tujuan akhir. 
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Dengan demikian, kerangka kerja ini merefleksikan pendekatan transformasi digital 
yang kontekstual dan bertahap, sejalan dengan karakteristik desa berbasis karst yang 
menuntut keseimbangan antara pengembangan ekonomi dan konservasi lingkungan. 
Implikasi Teoritis dan Praktis 

Dengan mengikuti alur analisis pada Gambar 1, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
pengembangan desa pintar di kawasan karst tidak dapat berhenti pada digitalisasi 
administratif semata. Integrasi antara kebijakan desa pintar dan strategi pariwisata digital 
memerlukan tata kelola yang terkoordinasi, pemanfaatan data spasial, serta keterlibatan 
aktif masyarakat lokal. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pergeseran pendekatan kebijakan dari 
adopsi teknologi umum menuju pengembangan pariwisata cerdas berbasis potensi lokal, 
khususnya di wilayah karst yang sensitif secara ekologis. 

Namun, meski memiliki potensi alam yang kuat, pemanfaatan digital untuk mendukung 
pengembangan pariwisata tetap terbatas. Informasi terkait pariwisata terfragmentasi dan 
sebagian besar deskriptif, tanpa narasi digital terintegrasi atau pemetaan spasial untuk 
meningkatkan pengalaman pengunjung dan manajemen tujuan (Geohansa et al. 2025). 

Tabel ini menyoroti kesenjangan yang jelas antara pengakuan kebijakan dan 
implementasi digital praktis, menunjukkan bahwa potensi pariwisata belum diterjemahkan 
ke dalam praktik pariwisata cerdas. 
Implementasi Desa Pintar dan Kesiapan Digital 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa inisiatif desa pintar di Desa Gedong terutama 
berorientasi pada digitalisasi administrasi dasar, seperti sistem informasi desa dan layanan 
publik online. Meskipun inisiatif ini mencerminkan adopsi awal tata kelola yang cerdas, 
inisiatif ini belum terkait dengan pengembangan pariwisata atau kegiatan ekonomi local 
(Widarti, Erkamim, and Nugraha 2025). 

Pola ini mendukung studi sebelumnya tentang digitalisasi pedesaan, yang menunjukkan 
bahwa implementasi desa cerdas seringkali memprioritaskan efisiensi tata kelola daripada 
inovasi sektoral. Keterbatasan literasi digital di antara pelaku pariwisata dan tidak adanya 
basis data pariwisata yang terintegrasi semakin membatasi peran teknologi dalam 
meningkatkan daya saing pariwisata. 
Tata Kelola dan Koordinasi Kelembagaan 

Analisis tersebut mengungkapkan koordinasi yang terfragmentasi antara pemerintah 
desa, pengelola pariwisata, dan masyarakat setempat. Pengembangan pariwisata disebutkan 
dalam dokumen perencanaan, tetapi peran kelembagaan dan mekanisme tata kelola digital 
masih belum jelas. Akibatnya, inisiatif desa cerdas tidak sepenuhnya dimanfaatkan sebagai 
alat untuk kolaborasi dan kreasi bersama. 

Kesenjangan tata kelola ini membatasi efektivitas implementasi desa pintar dalam 
mendukung pengembangan pariwisata dan pengelolaan destinasi berkelanjutan. 
Menuju Kerangka Pariwisata Desa Cerdas 

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi, penelitian ini mengusulkan Kerangka 
Kerja Pariwisata Desa Cerdas yang mengintegrasikan dimensi desa pintar dengan prinsip 
pariwisata cerdas dan geowisata. Kerangka kerja ini menekankan lima komponen yang saling 
terkait, seperti yang dirangkum dalam Tabel 3. 

Kerangka kerja ini mencerminkan perlunya transformasi digital kontekstual yang 
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menyeimbangkan inovasi teknologi, konservasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Implikasi bagi Pengembangan Pariwisata Pedesaan Berkelanjutan 

Hasilnya menunjukkan bahwa pengembangan desa pintar di pedesaan berbasis karst 
harus bergerak melampaui digitalisasi administratif menuju strategi digital khusus sektor. 
Kerangka kerja yang diusulkan memberikan referensi praktis untuk menyelaraskan 
transformasi digital desa dengan tujuan pariwisata berkelanjutan, khususnya di daerah karst 
yang sensitif terhadap lingkungan (Sukaris and Kirono 2025). 

Alih-alih mengadopsi solusi berbasis teknologi, pengembangan desa pintar di Desa 
Gedong harus dipahami sebagai proses kelembagaan dan sosial secara bertahap, yang 
membutuhkan tata kelola yang terkoordinasi, peningkatan kapasitas, dan adopsi digital 
adaptif. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini mengkaji pengembangan strategi desa pintar berbasis potensi wisata karst 
di Desa Gedong menggunakan analisis dokumen kebijakan perencanaan desa dan wilayah. 
Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun aset pariwisata karst dan pengakuan kebijakan 
yang kuat, implementasi desa pintar tetap terbatas dan sebagian besar berfokus pada 
digitalisasi administrasi. Pemetaan digital aset pariwisata, data pariwisata terintegrasi, dan 
inisiatif digital berbasis masyarakat belum dikembangkan secara sistematis. Untuk 
mengatasi kesenjangan ini, studi ini mengusulkan Kerangka Kerja Pariwisata Desa Cerdas 
yang mengintegrasikan tata kelola cerdas, pariwisata cerdas, dan prinsip geowisata, 
menekankan keberlanjutan, partisipasi masyarakat, dan transformasi digital kontekstual. 
Hasilnya memberikan wawasan praktis bagi pemerintah daerah dalam menyelaraskan 
digitalisasi desa dengan pengembangan pariwisata pedesaan yang berkelanjutan. Studi ini 
dibatasi oleh ketergantungannya pada dokumen kebijakan sekunder. Penelitian di masa 
depan harus menggabungkan data lapangan empiris untuk memvalidasi kerangka kerja yang 
diusulkan. 
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